SINOPSIS

“MIMPI DALAM AL-QUR’AN DAN AS-SUNNAH (STUDI KOMPARA SI

ATAS PEMIKIRAN IBNU SIRIN DENGAN IBNU HAJAR AL-ASQALANI)”.

A. Pendahuluan
Mimpi memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam.aHini dibuktikan lewat
perhatian al-Quran dan hadits terhadap mimpi. Dalal-Qur'an dikisahkan tentang
keinginan Ibrahim as. untuk menyembelih putrangagydidasarkan atas mimpi yang ia
alami, sedangkan sang putra Ismail as. mematuhir{ya-Uraini, 2003: 20 ). Hal ini sesuai
dengan Firman Allah SWT. Dalam surat ash-Shaffat #92-105 yang berbunyi:
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sangguppshba bersama-sama lbrahim,
Ibrahim berkata: “Hai anakku, sesungguhnya aku hatlidalam mimpi bahwa aku

menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” ni@njawab: “Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintah kepadamu, InsyahAlamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar! Tatkala keduanya telaretardiri dan lbrahim membaringkan

anaknya atas pelipis (nya) (nyatalah kesabaranakg@). Dan Kami panggillah dia: “Hai



Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan mitmpisesungguhnya demikianlah
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bebaula (QS. Ash-Shaffat: 102-105)
.(Depag RI, 2002: 641).

Dalam surat lain, Allah SWT. menganugerahi nabi Wfusengajaran bagaimana
menta’'wilkan mimpi, sebagaimana dalam Firman-Ny#amasurat Yusuf ayat 6 yang

berbunyi:
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Dan demikianlah Tuhanmu memilih kamu (untuk menjddbi) dan diajarkan-Nya
kepadamu sebahagian dari takbir mimpi-mimpi danerdurnakan-Nya nikmat-Nya
kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub sebagaimangella menyempurnakan nikmat-
Nya kepada dua orang bapakmu sebelum itu (yaittghiim dan Ishak. Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana. (Q&uY: 6). (Depag RI, 2002: 317).

Sementara itu, dalam surat al-Fath juga ditemukaahkmimpi Nabi Muhammad
saw. tentang masuknya beliau ke Makah bersama sarabatnya dengan aman, dan
ternyata mimpi itu terwujud dalam tahun pembukaata kMakah. Hal ini sebagaimana

Firman Allah SWT. dalam surat al-Fath ayat 27 sabbgrikut:
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasal-dytang kebenaran
mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesunggukamu pasti akan memasuki
Masijidil Haram, Insya Allah dalam keadaan aman,gdenmencukur rambut kepala dan
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takutaMdlah mengetahui apa yang tiada
kamu ketahui dan Dia memberikan sebelum itu kengaralyang dekat. (QS. Al-Fath: 27).
(Depag RI, 2002 : 741).

Tidak jauh berbeda dari yang telah disebutkan ala@ualam hadits Nabi pun juga
banyak ditemukan hadits-hadits yang menyinggungalaasmimpi serta keutamaannya.
Misalnya hadits riwayat Anas bin Malik sebagai ket
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Artinya: “Dari Anas bin Malik ra.: bahwasanya Naaiw. bersabda: Mimpi
yang baik dari seorang yang shaleh adalah satamatsri 46 bagian kenabian”
(HR. Anas bin Malik). (al-Uraini, 2003: 33) .

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang mengalanmpmiyang indah dan
menyenangkan. Namun tidak jarang, mimpi itu tidakadhpkan. Artinya, mimpi bisa
mendatangi kita dalam suasana yang buruk, mencdkanseram. ( Sirin, 2004: v ). Allah
juga memberikan ilham-Nya kepada manusia lewat mifddamun demikian, tidak semua
mimpi menjadi ilham. Pada dasarnya ketika tidwvgajiseseorang berada dalam genggaman
Allah. Bila jiwa seseorang bersih dan Allah berkemaemberikan pengetahuan kepadanya,
maka orang tersebut akan mendapatkan ilham imyapgtu . ( Nashori dan Diana
Mucharam, 2002: 124 ).

Manusia pada hakekatnya diciptakan dalam kondisahf ( memiliki potensi
ketuhanan ). Hal tersebut dinyatakan dalam al&wrbahwa sebelum ditiupkan ruh ke
dalam jasad manusia, manusia terlebih dahulu diabmpengakui eksistensi Allah sebagai

Tuhannya. Firman Allah:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhamu mengeluarkan ketunuamak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhgigla mereka (seraya berfirman):
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?”. Mereka menjawab: “Bgfiangkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu)aagli hari kiamat kamu tidak
mengatakan: “Sesungguhnya kami bani Adam adalalgareang yang lengah terhadap
ini (Keesaan Tuhan). ( QS. Al-A’raf 172). (Depag R002: 232).

Dengan demikian, potensi baik yang mengarah kep&destensi ketuhanan Allah
sudah dinyatakan atau dipersaksikan sejak mameseda di alam kandungan. Sehingga
potensi kebaikan manusia mengarah kepada agaram)lakan terus berlanjut. Jika ruh itu
sudah lepas dari indera eksternal dan kembali knksdalam kekuatan - kekuatan batin,
maka ia melakukan persepsi spiritual, sebab itualsudifitrahkan kepadanya untuk
menyesuaikan dengan kekuatan batinnya. ( Khald@f03 : 129 ). Namun demikian,
lingkungan akan selalu berpengaruh, dalam diri usi@an dan akan menentukan
pembentukan pribadi maupun psikologis (rohaniahjuse sebagai makhluk individu.

Disisi lain, ada tokoh agama yang muncul dengan Ina@a konsep dan pandangan
yang selaras dengan agama Islam yang menjelasl@anmahaman tentang mimpi yang
sesuai dengan al-Qur'an dan as-Sunnah. Tokobbigradalah Ibnu Sirin dan Ibnu Hajar
Asgalani.

Nama asli Ibnu Sirin adalah Muhammad Ibn Siridashari maulahum Abu Bakar
Ibon Abi Amrah al-Basri, beliau lahir pada tahur8 Hijriyah di Balrah dan wafat pada
tahun 110 Hijriyah, la seorang tabi'in terkemula@ada masanya, ahli ilmu agama dan

imam di Balrah pada waktu itu. Terkenal dalam bgdéqih, wara’ ahli hadis dan ta’bir.



Karyanya antara laiafsir al-Ahlam al-Kabir, Tafsirul al-Ahlardan lainnya. ( Soetari :
1997 : 262).

Sedangkan Ibnu Hajar al-Asgalani nama lengkapmgdah Abu al-Fadhl Ahmad
Ibon Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Ahmad al-Kiraal-Asqalani al-Qahiri al-
Syalfi’i, yang terkenal dengan Ibnu Hajar, beliabindahun 773 Hijriyah di Mesir dan wafat
tahun 852 Hijriyah. Seorang hafizh besar yang dalegaasyhur dalam bidang Hadist, yang
sulit ditemui tandingannya di kalangan ulama Mukaad. Ibnu Hajar menghafall-Umdah,
Alfiyah al-lraqi, al-Hawi, Muktashar Ibn Haj, dan dalam bidang lain, dipelajarinya dari
al-Bulqini, al-Barmawi, Ibn al-Mullagin, Ibn Jam&aPada merekalah Ibnu Hajar menerima
ilmu Alat dan ilmu Ushul. ( Soetari : 1997 : 341D). antara hasil karya yang terkenal dan
mendapat penghargaan yang luar biasa dari paraaulah kitab Fath al-Bari Syarh al-
Bikhori, yang ditulis dengan cara dikte. Kitabnyanyg lainal-Tahdzib, Lian al-Mizan, al-
Ru’ya’ wa al-Ahlam fi Dlaufi al-Kitab wa al-Sunnalan lainnya.

Ke dua tokoh tersebut memiliki pandangan bagaimmeajelaskan mimpi dalam
kehidupan kita yang benar sesui dengan petunjlilth AWT. Sehingga kita terbebaskan
dari konflik serta persoalan yang keliru dalam nietegpretasikan mimpi.

Ketika manusia mengalami mimpi, itu bisa munculaggh reaksi terhadap unsur-
unsur penganggu yang ditimbulkan oleh rangsangag yeenyebabkan mimpi. Klarifikasi
rangsangan mimpi itu bisa dikategorikan menjadi &nvariabel: (1) rangsangan inderawi
ekternal (berorientasi pada objek); (2) rangsanigaerawi internal (berorientasi pada
subjek); (3) rangsangan fisik internal (berorientpada organ-organ tubuh); dan (4)
sumber-sumber rangsangan psikis murni. ( Freuail:2Zb ).

Keberagamaan pengetahuan manusia menimbulkandaarbelalam menakwilkan
mimpinya karena keragaman keadaannya. Mimpi yaalqmi seorang menteri tidak dapat
ditafsirkan seperti mimpi yang dialami oleh kebd@a orang. Demikian pula penakwilan
mimpi, juga bervariasi sesuai dengan keadaan temmaata dan waktu. ( Sirin, 2004: xii ).

Pada dasarnya mimpi memiliki formulasi orisinalkiya 1) a manifest contenyaitu
sebagaexperienced, reported and remembRrasanya mimpi yang demikian isinya masih
dapat kita ingat ketika pagi hari. @)latent contentyaitu yang dapat ditemukan maknanya
melalui interpretasi. Sebelum adanya penafsiraim,nampi itu bisa dipakai secara jelas.
(Purwanto, 2003: 19).



Dalam uraian di atas, posisi mimpi dalam al-Qurtm as-Sunnah dalam kajian
Islam sangat menarik sehingga diperlukan di dalamdupan masyarakat. Konflik-konflik
batin dalam diri manusia yang berkenaan dengararajagama (Islam maupun lainnya)
banyak ragamnya. Oleh karenanya diperlukan adamyaifgan dan konseling Islami yang
memberikan kehidupan keagamaan kepada individuragarpu mencapai kehidupan yang
bahagia di dunia dan akherat. Firman Allah :
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Apakah menusia itu mengira bahwa dibiarkan (sajehyatakan, “kami telah
beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?. (QSArkabut: 2) . (Depag RI, 2002: 559).

Dari ayat di atas jelas, bahwa cobaan itu adalainamkbagi sempurna atau tidaknya
iman seseorang dalam melawan hawa nafsu yda§ terkendali serta diikuti oleh
berbagai persoalan, sehingga fitrah tidak dapdtelb@ang sebagaimana mestinya, bahkan
bisa jadi manusia terjerumus ke perbuatan dan ggtaan terhadap nilai-nilai agama
ataupun pada aturan-aturan yang berlaku dalam masya(Jumantoro, 2001: 8)

Atas dasar inilah, potensi yang dimiliki manusaus dikembangkan. Oleh karena
itu, kerangka preventif, bimbingan agama (khogasislam) memegang peran yang
penting untuk dapat membantu individu mengaratdam mengembangkan pola perilaku
yang baik dan mencegah terjadinya penyimpangagimpangan terhadap nilai ajaran
agama. (Jumantoro, 2001: 11).

. Permasalahan

Dari latar belakang masalah di atas, maka pefatea yang muncul adalah:
1. Bagaimana pemikiran lbnu Sirin dan lbnu Hajar agAlani tentang mimpi dalam al-
Qur'an dan as-Sunnah?
2. Bagaimana perbandingan mimpi dalam al-Qurana&Sunnah antara Ibnu Sirin dan

Ibnu Hajar al-Asqalani ?



C.

Pembahasan

1. Pengertian Ta'wil Mimpi
Mimpi dalam bahasa Arabu'ya (.3)) adalah mufrad dari<%” yang berarti
“sesuatu yang dilihat manusia dalam tidurnya”. Bikan %27 ” artinya ui (mimpi)
sedang bentuk jamaknya adalat=“«". (al-Uraini, 2003: 17). Katau'ya lebih banyak
digunakan untuk bermimpi yang baik, sedangkan katen untuk mimpi yang buruk
(Purwanto, 2003: 48).
Arti mimpi dalam perspektif etimologi seperti iniapat dijumpai dalam

beberapa ayat al-Qur’an, antara lain:
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Raja  berkata (kepada  orang-orang terkemuka  dari mRkga):
“Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sdmtina yang gemuk-
gemuk di makan oleh tujuh ekor sapi betina yangusdurus dan tujuh bulir
(gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yanegrikg”. Hai orang-orang
yang terkemuka: “Terangkanlah kepadaku tentangirtabimpiku itu jika kamu
dapat mena’birkan mimpi.{QS. Yusuf: 43) .(Depag, 2002: 324).
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Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: st8gguhnya (ilmu)
Tuhanmu meliputi segala manusia”. Dan Kami tidaojadikan mimpi yang telah Kami
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bamusia dan (begitu pula) pohon
kayu yang terkutuk dalam al-Qur'an. Dan Kami menaiakuti mereka, tetapi yang
demikian itu hanyalah menambah besar kedurhakaaekmgQS. al-Isra: 60). (Depag, ,
2002: 392).
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Bahkan mereka berkata (pula): “(al-Qur'an itu abgleimpi-mimpi yang kalut,
malah diadakan-adakannya, bahkan dia sendiri sggpanyair, maka hendaknya ia
mendatangkan kepada kita suatu mu’jizat, sebagainRasul-rasul yang telah lalu
diutus”. (QS. al-Anbiya’: 5). (Depag, 2002: 448).

Adapun pengertian mimpi dalam terminologi banyidechukakan oleh para ahli
perbedaan. Di antara pengertian mimpi yang dikekark@ara ahli tersebut antara lain:

a. Al-Ushaimy memberikan pengertian mimpi sebagaikogri

Serangkaian keyakinan dan pemandangan yang ddrafkah ke dalam
hati hamba-Nya lewat malaikat atau syetan. Peesisasdengan kata hati yang
melintas di dalam pikiran dan hati seseorang &eti#tak tidur. Kadang datang
dalam bentuk rangkaian yang utuh, dan terkadamandatengan cerita terpisah-
pisah (al-Ushaimy, 2004: 8).

b. Menurut Syekh Abu Sa’ad al-Wa'iz ( 2003 : 74nimpi yang benar
adalah:

Mimpi yang mencerminkan hakekat berbagai pekerjaashan amal,
memperingatkan pada akibat akhir dari berbagasamikarena dengan mimpi
terdapat pendorong, penyuruh, peringatan, dan kgkambira. Karena mimpi
adalah satu sifat kenabian yang masih tersis&apal adalah salah satu dari dua

bagian kenabian, karena diantara nabi ada yangyumgh melalui mimpi dan dia



disebut nabi, sedangkan yang melalui wahyunya mieldidah malaikat dialah
rosul.
2. Metode Ta'wil Mimpi lbnu Sirin

Dimasa hidupnya, Ibnu Sirin adalah seorang pendimmasyhur dan ulama
terhormat. la hidup di abad pertama kekhalifalstam dan belajar fikih serta hadits dari
tangan pengikut pertama shahabat-shahabat Rabuaila. Di antara tokoh-tokoh yang
sezaman dengannya adalah Imam Anas Ibn Malik, s&Rl#dn al-Hasan al-Bashri, lbnu
Awn al-Fudhayl ibn ‘Lyadh dan banyak lainnya.

Tidak semua manusia memiliki kemampuan untuk méekafs mimpi dengan
jelas dan benar. Orang yang mimpi melakukanthallah orang yang diberi karunia
oleh Allah SWT. sebagai pembawaan sejak lahir. B&vabn sejak lahir merupakan
daya melihat dengan mata hati terhadap aneka pedab. Pemilik daya ini mampu
mengendalikan ruhaniahnya untuk mena’'wilkan minggaga tepat dan sesuai dengan
kenyataan. la dapat menampilkan hal-hal gaib. @rgang tidak memiliki keistimewaan
hanya dapat memberikan ta’wil yang bohong (SirfdQ42 xvi).

Kemanakah sekarang ini manusia mena'wilkan mimpPrtanyaan ini
mengguncang akal manusia sepanjang masa. Al-Qunamgabadikan pertanyaan ini
sebagaimana Firman Allah dalam al-Qur’an surasi@-layat 60 sebagai berikut:
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Artinya: “Dan ingatlah ketika kami wahyukan kepatl: “sesungguhnya (ilmu)
Tuhanmu meliputi gejala manusia”. Dan kami tidakhjadikan mimpi yang telah kami
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagian ujianrbagusia dan (begitu pula) pohon
kayu yang terkutuk dalam al-Qur'an. Dan kaminaieuti mereka, tetapi yang
demikian itu hanyalah menambah besar kedudmakeereka” (QS. al-Isra’: 60).
(Depag RI, 2002: 392).



Pada kondisi tidur, ruh manusia seolah naik vaftitetapi tidak dilepaskan dari
jasad manusia, kemampuannya berkomunikasi dengkilukadan alam lain tergantung
pada kualitas ruh tersebut. Kualitas ruh tersemgantukan oleh makanannya, yakni
makanan ruhaniah, amal shaleh dan dzikrullah. Semsilici amal seseorang dari
perbuatan dosa, maka semakin mampu pula ruh berkkasi dengan bahasa siapa dan
harus memilih bahasa siapa (Allah, manusia, sedaanbénda) sangat ditentukan energi
ruhani ketika dalam keadaan sadar.

Sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Qayyim, bahwanggshnya ruh saling
bertemu diangkasa, saling mengenal atau saling ingattg Malaikat mimpi mendatangi
ruh itu dan menampakkan gambaran yang baik atag paruk. Allah telah mengutus
seorang malaikat untuk mendatangi mimpi yang bermaemberitahukan atau
mengilhamkan pengetahuan tentang setiap jiwa, ndamaberkaitan dengan agama,
dunia dan tidak ada yang meleset. Malaikat itu naamabkebaikan dan keburukan orang
itu, dalam agama dan dunianya. (Purwanto, 2003520

Mimpi sebagai produk ingatan atau proses mensa dijadikan sebagai alat
bantu atau indicator untuk menganalisa jenigggaan fisik atau psikis seseorang.
Sirin (2003: x) dalam mimpi menurut al-Qur’an damnnah memberikan solusi dalam
mena’'wilkan mimpi sebagai berikut:

a. Mimpi jasmaniah. Mimpi ini tidak penting dan disdtkan oleh fungsi faali otak
yang terganggu, baik disebabkan sakit dan pengakierti demam, migran, minum
dan makan obat yang menyebabkan efek terhadaggsifiuhayal, imajinasi, fantasi
dan halusinasi. Karena kesakitan, seperti pehgal@an ramuan dan obat. Mimpi
yang demikian tidak bersifat meramalkan, bermdiaik, melainkan berupa hayalan
atau igauan.

b. Mimpi subjektif yang berdasarkan pada pandangamiseMimpi ini penuh
lambang-lambang dan bermakna tertentu. Bisa mekamal membenarkan,
menunjukkan sesuatu yang berarti. Namun untuk nmedigea, perlu keahlian

tertentu, karena tersembunyi di balik lambang &&san atau simbol-simbol.



c. Mimpi ini dilaksanakan oleh ruh sendiri dan &maalkan, menunjukan,

menggambarkan dan membenarkan. Ini merupakail parjalanan jiwa ke alam

ruhaniah dan merupakan mimpi tingkat tinggi yanglampaui keterikatan fisik.

Ibnu Sirin memandang bahwa Allah SWT., menciptakampi benar dengan

menghadirkan malaikat yang diwakilkan, sehingga pninyang demikian  ini
dinisbatkan kepada malaikat Allah SWT. Menciptakmimpi palsu atau bathil dengan
kehadiran setan, maka mimpi seperti ini dinisbatkeypada setan tersebut. Mimpi yang
batil selalu mendustakan ajaran Allah atau berakibalanggar ketentuan Allah yang
diperintahkannya. (Sirin, 2003: vii).

Mimpi kabar gembira dari Allah adalah semua mimangy disajikan manusia
dalam tidur baik maupun buruk. Sedangkan mimpi kptalari setan adalah semua
mimpi yang menyebabkan mandi wajib, sehingga mitgprsebut dinisbatkan
kepadanya. Mimpi yang disertai dengan rasa lagzar terlalu kenyang juga tidak benar
sebagaimana orang yang sedang jaga mengimpikarkar@na mimpi itu tidak
menunjukkan hikmah.

Dalam menginterpretasikan mimpi, Ibnu Sirin bergarghn bahwa penafsiran
mimpi dapat dilakukan oleh struktur kalbu. Kalbumpai menangkap pesan, simbol dan
kenyataan mimpi. Walaupun mimpi tersebut irasiopm@mun maknanya dapat
dirasakan dan ditangkap oleh kalbu manusia. Ggglela mimpi yang irasional
menunjukkan adanya relativitas otak manusia. (Sk0@4: 3).

Makna mimpi hanya dapat dijadikan analogi, peng&anhpelajaran, penyerapan
dan dugaan. Mimpi tidak dapat dijadikan pertimbandgan dianggap benar, kecuali jika
kebenarannya terwujud di dunia nyata atau tanddatgang menunjukkan kebenaran itu
sendiri.

Setan tidak dapat menyerupai Nabi saw. di dalampmifarang siapa yang
bermimpi melihat beliau, berarti dia melihat belsecara nyata. (Sirin, 2004: 2). Dalam
kehidupan sehari-hari manusia sebenarnya selinbkgada dalam situasi “tidak
sadarnya”, di dalam tidur.

Tidur memiliki faedah yang sangat besar, yaitutgmea, istirahatnya seluruh
anggota tubuh sehingga terbebas dari rasa letaitap indera juga menjadi nyaman,

terlepas dari kerja berat saat terjaga, segalgerian juga lenyab. Kedua,



sempeurnanaya mitabolisme makanan dan proses karaba Karena panas alami

tubuh pada saat tidur menggelegak ke seluruh taebimgga membantu proses tersebut.
Oleh sebab itu tubuh secara lahir menjadi dindan orang yang tidur membutuhkan

selimut.

Dalam keadaan ini, jiwa dapat membuka takbir p&igan, kegaiban
sebagaimana diperlihatkan dalam mimpi. Sebab dalamitu terbebaskan dari benda-
benda jasmaniah dan batas-batas persepsi jasmaB&hua organ tubuh yang
melahirkan persepsi istirahat, sedangkan kekuabatinya tetap bergerak, jiwa

leluasaanya mencapai dalam segala bidang. (38008: xiii).

Macam- macam karekteristik dalam mentakbirkan mibgdam menafsirkan
mimpi, Ibnu Sirin memiliki beberapa karakteristiknbol mimpi seseorang. Di antaranya:
1. Mimpi yang dengan al-Qur’an
Mimpi yang dengan hadits
Mimpi yang dengan perumpamaan (amtsal)

Mimpi yang dengan arti sebuah nama (tekstual)
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Mimpi yang dengan pengertian kontekstual
Perubahan ta'wil mimpi dari masa ke masa yangshdipahami bahwa ilmu-

ilmu dasar teori ta’'wil mimpi lama tidak akan pedmnberubah, namun yang berubah
adalah adat kebiasaan manusia, gaya hidup mastaetika, akhlak atau moral mereka,
cita-cita hidup mereka dan tingkat prioritas pedratmereka terhadap urusan dunia
dibandingkan dengan urusan akhirat. (Sirin, 20@8).x

Mimpi yang terjadi di bawah alam sadar sebenarnyamperlihatkan suatu
transformasi dari kesadaran manusia ke tingkatiahayang lebih tinggi, yang berbeda-
beda macamnya sesuai dengan tingkat kesiapan $elsagian manusia, mempunyai
kesiapan jiwa untuk menerima dan masuk ke duni@ikaan yang karenanya iapun
mengetahui sesuatu pengetahuan kemalaikatan, gahimgnusia memperoleh wahyu
atau kebenaran melalui mimpi yang shalih.

Menurut pandangan Sirin (2003), tiada seorang hasabiapengikut kami yang
tidur melainkan Allah menaikkan ruhnya ke landgin memberkatinya. Jika ajalnya

telah tiba maka Allah menaruhnya dalam simpanama#-Nya, dalam taman surga-



Nya, dan dalam naungan Aresy-Nya. Jika belum, Aghn menyuruh malaikat-Nya
untuk mengembalikannya ke jasad tempat ia kelad&n tinggal lagi disitu.

Mimpi yang benar dan dusta keluar dari satu temyatu hati. Mimpi yang
benar ( mempunyai arti) adalah yang dialami segprsetelah dua pertiga malam
sebagai hasil pengarahan malaikat, yatu sebwlaktu subuh. Itulah mimpi yang
benar dan nyata, kecuali jika orang yang mitopidalam keadaan junub atau ia tidur
tanpa bersuci dan berzikir kepada Allah SWT. ehlelahulu. Dalam hal ini , mimpinya
itu semu dan membuat malas.

Adapun mimpi yang dusta (tidak berarti) yangncam-macam adalah yang
dialami seseorang pada permulaan malam yang bei@saaja pembohong yang fasik
(syaitan). Mimpi seperti ini hanyalah mengosonggéran seseorang, dusta, semu dan

tak mempunyai kebaikan.

3. Metode Ta'wil Mimpi Ibnu Ibnu Hajar Al-Asqalani

Mimpi merupakan satu bagian dari dari empat pudmam bagian sifat
kenabian, maka seorang penafsir harus benar-beeagarti al-Qur'an dan al-Hadis.
Seorang penafsir harus memiliki kreteria agar satandapat pertolongan dan hidayah
Allah SWT. dalam menafsirkan mimpi. Kreterianyatyai benar- benar menguasai
bahasa arab dan kosa katanya, sangat mengerti geniekmanusia, berpegangan pada
asal usul penafsiran, bisa menjaga diri, berbudiibedan berkata benar.

Mimpi pada umumnya , dapat ditafsirkan berdasapemedaan kondisi zaman
dan waktu, kitab Allah, hadis Rosulullah, peribahasenomena dan tanda yang dialami
orang yang mimpi, nama si pemimpi atau makna daamanya, dan lawan kata
namanya.

a. Mimpi berdasarkan al-Qur’an.
Adapun mimpi yang dapat ditafsirkan berdasarka@Qualan adalah seperti mimpi
melihat hal-hal sebagai berikut:
- Seorang raja yang bermimpi berada di sebuah daa&tain rumah,
ia melihat bahwa nilai daerah tersebut lebihdaéndari dirinya dan tidak

pantas dimasuki oleh orang seperti dirinya. Malkal, ihi ditakwilkan dengan



datangnya musibah dan kehinaan yang akan menirepduguk tersebut,

berdasarkan firman Allah:
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"Dia berkata, 'Sesungguhnya raja-raja apabila meknasuatu negeri,
niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikanugekiya yang mulia
menjadi hina; dan demikian pulalah yang akan mepekhuat" (An-Naml: 34).
(Depag, RI, 2002: 534).

- Al-Habl (tali), yang ditakwilkan dengan janji, bashrkan firman
Allah:
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"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agatal, dan
janganlah kamu bercerai berai..." (Ali'lmran: 1QBepag, RI, 2002: 79).

Demikian pula, berdasarkan firman Allah:
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"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berakkecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan (f@#drjanjian) dengan
manusia...." (Ali 'Imran: 112). (Depag, RI, 2002)38

Yakni, dengan jaminan keamanan dan janji Allah, deang Arab biasa
mengungkapkan janji dengan tali.

Seorang penyair berkata:



“ Jika tali-tali telah melampauinya, ia mengamiaili dari yang lain dan
memberikannya kepadamu. “

b. Takwil Mimpi Berdasarkan Hadits

Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: Mim @rakyah) itu datang dari
Allah dan mimpi buruk (hilm) datang dari setan. Ma&pabila salah seorang di antara
kalian bermimpi yang tidak menyenangkan hendakleh rdeludah ke samping Kkiri
sebanyak tiga kali dan memohon perlindungan kepdida dari kejahatannya sehingga
mimpi itu tidak akan membahayakannya.

Ada nash hadits yang menerangkan tentang jenis-jemimpi. Misalnya,
sebagaimana yang terdapat dalam hadits riwayamlBukhari dan Muslim, dari Abu
Hurairah r.a., bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

183 AT g 28y LASE Ledd b 36D Bul Ly

"Apabila zaman (hari kiamat) semakin mendekat, misgorang mukmin hanya
menjadi bahan dustaan belaka. Orang yang palingrbmimpinya adalah orang yang

paling jujur bicaranya... "

Mimpi orang muslim adalah termasuk satu dari empduh lima bagian
kenabian. Mimpi itu dibagi menjadi tiga kelompok:invbi yang baik, yaitu kabar
gembira yang datang dari Allah. Mimpi yang menf&dn, yaitu mimpi yang datang
dari setan. Dan mimpi yang datang dari bisikan sbndiri. Jika salah seorang di antara
kalian bermimpi yang tidak menyenangkan, makadlalknya dia bangun dari tidur lalu
mengerjakan salat dan hendaknya jangan dia canitakmpi tersebut kepada orang
lain.

Adapun contoh penafsiran mimpi berdasarkan h&tistlullah adalah sebagai
berikut:



- Al-Ghurdb (burung gagak) ditakwilkan dengan watfigsik, karena Nabi
SAW menganggabnya makhluk fasik.

- Al-Fa'rah (tikus) berarti seorang wanita yang fagi#rena Nabi SAW",
menamakannya dengan fuwaisigah (binatang fasigdeti

- Adh-Dhil'u (tulang rusuk) ditakwilkan dengan sewgawanita, karena
wanita diciptakan dari tulang rusuk yang bengké#-Asqgalani, 1977: 21).

- Al-Qarurah (kaca) ditakwilkan dengan wanita, beadkan sabda Nabi ",
yang berbunyi:
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"Berbuat baiklah engkau kepada para wanita."

- Askifatul bab ditakwilkan dengan seorang wanitardbearkan ucapan
Ibrahim kepada Isma'il a.s., “Gantilah daun pinttnahmu,” yaitu istrimu.

- Juga seperti ucapan mereka mengenai Thabib (dokgang berarti
seorang yang fakih (ahli agama), berdasarkan peakdtabi Isa ketika keluar dari
rumah seorang wanita pelacur. Ketika itu dikatak@padanya, "Wahai Ruh
(ciptaan) Allah, engkau tidak pantas memasuki rumwahita itu!" Lalu, Nabi Isa
menjawab, 'Sesungguhnya seorang dokter akan megdatang yang sakit.' Beliau
menyamakan dokter dengan seorang yang alim danamakan orang yang sakit

dengan orang yang berlumuran dosa.

c. Mimpi Nabi saw.
1). Hadis riwayat Abu Musa r.a,

Dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: Aku pernammioepi seolah-olah
berhijrah dari kota Mekah menuju ke suatu daeraly ysnyak pohon kurma. Aku yakin
itu adalah daerah Yamamah atau daerah Hajar, néenoyata adalah daerah Madinah
yang dahulu disebut Yatsrib. Dalam mimpiku ini aeakan-akan menghunus sebilah
pedang tiba-tiba matanya menjadi tumpul.

Ternyata mimpi itu adalah musibah bagi orang-omraongmin pada perang Uhud.

Kemudian aku ayunkan sekali lagi dan ternyata pgdankembali baik seperti semula.



Ternyata itu adalah kemenangan yang diberikan Al dan bersatunya orang-orang
mukmin. Dalam mimpi itu aku juga melihat seekoris@plah adalah Zat yang baik.
Ternyata itu adalah (isyarat) sekumpulan orang@ramukmin pada perang Uhud.
Namun kebaikan Allah datangnya masih nanti. ®&alasebuah keyakinan yang
diberikan oleh Allah setelah perang Badar. (Al-Aagg 2007 : 18).

2). Hadis riwayat Ibnu Abbas ra., ia berkata:

Pada suatu hari Musailimah Al-Kadzab datang kelivgh pada zaman Nabi
saw. dan berkata: Jika Muhammad menyerahkan kegenan  kepadaku
sepeniggalnya niscaya aku mau menjadi pengiutbalu Musailimah datang | agi
(ke Madinah) bersama beberapa orang dari kaumnyadiean Nabi saw. dengan Tsabit
bin Qais bin syammas berangkat menemuinya sambd@mbmawa sepotong pelepah
kurma sampai beliau berdiri di hadapan Musailimasebta teman-temannya lalu
bersabda: Sekalipun kamu meminta kepadaku sep&sByngini, tidak akan aku berikan
kepadamu dan aku tidak akan melanggar perintath Aliddam berurusan denganmu. Jika
kamu berpaling, niscaya Allah akan membinasakan®esungguhnya aku telah
memimpikan kamu dan kamu telah diperlihatkan kekaddalam mimpi itu. Dan ini
Tsabit bin Qais yang akan memberikan jawaban kepada

Kemudian beliau beranjak pergi meninggalkan Museh. Ibnu Abbas berkata:
Aku bertanya tentang sabda Nabi saw.: Sesunggudinyaelah memimpikan kamu dan
kamu telah diperlihatkan kepadaku dalam mimpi ifalu Abu Hurairah mengabarkan
kepadaku bahwa Nabi saw. bersabda: Ketika sedadmgaku bermimpi melihat sepasang
gelang emas berada di tanganku. Sepasang gelaefpueisangat menarik perhatianku.
Dalam tidur aku mendapat wahyu supaya meniup segagaang tersebut. Setelah aku
tiup ternyata sepasang gelang tersebut terbang.téfikirkan mimpi itu dengan akan
munculnya dua pembohong sepeninggalku pertamahatliai dari daerah Shan'a dan
kedua adalah Musailimah dari daerah Yamamabh. (Ajakesi, 2007 : 30).

3). Hadis riwayat Samurah bin Jundub ra., ia berkat

Nabi saw. setiap kali selesai mengerjakan salaulsumenghadapkan wajahnya
kepada para sahabat dan bertanya: Apakah tadi na@larealah seorang di antara kalian
yang bermimpi.



d. Bentuk — Bentuk mimpi

Dalam bentuknya mimpi terbagi menjadi tiga:

1. Mimpi tentang kabar gembira yang datangnyaAligsh SWT.
2. Mimpi karena terlalu memikirkan suatu perkara.
3. Mimpi tentang hal-hal menyedihkan yang beraasl sktan.

Apabila salah seorang di antara kamu bermimpi mmaigeesuatu yang tak
diinginkan, ia tak boleh menceritakannya. Dalam in&l hendaknya ia bangun, lalu
melaksanakan shalat. Terikat saat tidur merupak#egkhan dalam agama, sedangkan
terbelenggu adalah sesuatu yang paling dibenci.

Dalam hadits berikut ini terdapat penjelasan tempf@mbagian jenis-jenis mimpi,

yakni dalam. Sunan Ibnu Majah yang diriwayatkan Biaf Malik r.a., bahwa Rasulullah

SAW bersabda:
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"Ada tiga jenis mimpi: Yang pertama adalah mimprupa tipu muslihat dan
gangguan yang datangnya dari setan untuk membunatsiagbersedih dan gundah. Yang
kedua adalah mimpi yang terjadi karena sesuatu yagrgadi pikiran seseorang di kala
ia terjaga sehingga ia mernimpikannya dikala tian yang ketiga adalah mimpi yang

merupakan salah satu bagian dari empat puluh eagrarbkenabian...”
3. Perbandingan Ta'wil Mimpi Ibnu Sirin dengan Ibnu H ajar al-Asqalani

Al-Quran adalah sumber pertama bagi umat Islam a&®unah merupakan yang
kedua. Kebahagiaan manusia tergantung pada pemaahmaknanya, pengertahuan
rahasia-rahasianya dan pengalaman apa yang dikgrdiutialamnya. Kemampuan setiap
orang dalam memahami ungkapan al-Quran dan hsutidaklah sama, dan perbedaan
daya nalar di antara mereka ini adalah suatu g fidak dipertentangkan lagi.

Tujuan yang terpenting yang harus dicapai umatrisiterkait dengan Al-Qur’anul
karim, antara lain: Pertama, memperbanyak tilawahnyeniatkan ibadah  dengan



membacanya, dan mendekatkan diri kepada Allah Siféhgannya. Kedua, menjadikan
sebagai sumber hukum dan syari’at agama, darinigarh diambil, disimpulkan, diterima
dan dipelajari. Ketiga, menjadikan landasan bdgikum- hukum di dunia, dari hukum-
hokum dunia diambil dan kesesuaian materi- nmi@ yang bijak diterapkan.( Al-
Banna, jld 2, 2008: 289).

ltulah beberapa tujuan terpenting Allah SWT. menkan kitab-Nya, mengutus
Nabi dengan membawanya, serta mewariskan di bengiga, agar menjadi penasehat,
pengingat, hakim yang adil, dan neraca yang benar.

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk Allah .SWang berarti dia
diciptakan oleh Yang Maha Pengasih, Penyayang ddupihya tidak dapat keluar dari
ketentuan yang telah digariskan oleh Allah SWT. rDana manusia berada dalam
penguasaan Allah, penglihatan, pendengaran, kekonakan iradatnya. Manusia tidak dapat
berbicara kalau tidak dengan kondrat Allah. Tidakat belajar tanpa kondrat Allah. Dan
apabila ia berdoa, pasti Allah mendengarkannyabfg ia bermimpi pasti dengan kodrat
Allah juga (Wibowo, 2003: 3). Begitu juga dalam meahami mimpi dalam al-Qur’an dan
as-Sunah dari pandangan Ibnu Sirin dengan IjarkAsqalani. Perbandingan Pemikiran
Ibnu Sirin dan Ibnu Hajar dalam persamaan dan pedoeakan diuraikan sebagai berikut:

a. Pemaknaan tidur.

Menurut Ibnu Sirin tidur merupakan petunjuk kelass Allah terhadap sadar
tidak sadar jiwa manusia. Adalah benar bahwa kegseorang sedang tidur nyawanya
ditahan sementara, kemudian dikembalikan lagi. alAll SWT. memegang
(memanfaatkan) jiwa orang ketika tidur matinya damegang jiwa yang belum mati
di waktu tidurnya. Maka Dia tahanlah jiwa yangatediterapkan kematiannya dan Dia
melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditartu Sesungguhnya pula yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (fenomena) bagirkyang berfikir.

Ibnu Hajar menganggap bahwa tidur merupakarahtannya ruh dari dunia lahir
dan menunju pada dunia batin. Perkataan tersebotunmpeékkan bahwa ketika fisik
manusia istirahat (tidur), maka aspek ruhaniarmganpu beraktivitas secara batiniah,
aktivitas-aktivitas ini yang di dalam tidur diselatmpi.

Tidur menunjukkan kekuasaan Allah terhadap stdak sadarnya jiwa manusia.

Adalah benar bahwa ketika seseorang sedang tigawanya ditahan sementara,



kemudian dikembalikan lagi ketika bangun. Mimyang baik atau indah, yakni mimpi
yang di dalamnya tak ada unsur yang dibenci si pgmitetapi justru mengandung
maslahat untuk agama dan dunianya.

b. Pemahaman tentang mimpi.

Ibnu Sirin  memandang mimpi yang benar merupakampi tentang kabar
gembira yang datangnya dari Allah SWT. Bahwa ABANT., menciptakan mimpi yang
benar dengan menghadirkan malaikat yang diwakjlkmaka mimpi seperti ini
dikatakan sebagai mimpi yang dinisbatkan pada katlaiAllah SWT. Menciptakan
mimpi palsu atau bathil dengan kehadiran setarkanmaimpi seperti ini dinisbatkan
pada setan tersebut. Mimpi yang batil selalu metatas ajaran Allah atau berakibat
melanggar sebagian perintah-Nya (Sirin, 2003:.viii)

Menurut Ibnu Sirin, mimpi yang benar merupakan gpgndasar wahyu.
Seseorang yang terbiasa mimpi benar, makanddlmia sadarnya ia selalu berbicara
jujur. Mimpi merupakan salah satu pintu untulenaapatkan hidayah Allah. Barang
siapa menginginkan mimpi yang benar, hendaklah jagen kejujuran, memakan
makanan yang halal, memperhatikan perintah damdara Allah, tidur dalam kondisi
suci sambil menghadap kiblat, menyebut nama Athpai mata terpejam. Mimpi yang
benar adalah mimpi di waktu sahur, yang mana wvaki rahmat dan ampunan Allah
turun dan setan sedang istirahat.

Dari pandangan di atas, dapat dilihat pengaruhkgtka Sirin mendefinisikan
mimpi sebagaimana diterangkan di atas, bahwa miertpagi menjadi tiga, yaitu: (1)
pembicaraan jiwa (2) petakut dari setan (3) kaleanlgra dari Allah SWT. Mimpi yang
berkenaan dengan pembicaraan jiwaadis an-nafs harapan, kelemasan dan
kesedihannya serta semua mimpi yang tidak mengandikmah, karena ia berkaitan
dengan masalah orang yang bermimpi itu sendinm@gVyang disertai dengan rasa
lapar atau terlalu kenyang juga tidak benar sebzysa orang yang sedang jaga
mengimpikannya, karena mimpi itu tidak menunjukkaatu hikmah, sehingga makanan
dan setan juga tidak mempunyai pengaruh, namuangatah suatu yang alami. Mimpi
yang menakutkan dari setan ialah semua mimpg yamenyebabkan mandi wajib,

sehingga mimpi tersebut dinisbatkan kepadanyaar®g@n mimpi kabar gembira dari



Allah adalah semua mimpi yang disaksikan manualand tidur, baik maupun buruk.
(Sirin, 2003: viii).

Hakikat mimpi dalam pandangan lbnu Hajar adalaHlabhA SWT., telah
menugaskan malaikat untuk mengurusi persoalanpiang melihat kondisi manusia
dari Al- Lauh Al- Mahfuzh. Lalu malaikat menuliskaya dan membuat sebuah
perumpamaan dari setiap kisah manusia. Ketikalig, tmalaikat membuat permisalan
dari kisah — kisah tersebut tersebut dengan ¢tekenah agar menjadi kabar gembira,
peringatan, atau teguran bagi manusia. ( Asqal&ai7 : 14 ).

Sedangkan mimpi yang buruk, setan telah benanarb menguasai diri orang
itu karena permusuhan yang sangat tajam di ak&daanya. Setan senentiasa akan
membuat tipu daya dengan berbagai macam bentiuk umenjerumuskannya serta
ingin merusak setiap urusan dengan berbagai Satangga, setan pun membingunkan
orang tersebut dengan mimpi, baik dengan cara gamgbuatnya merasa bersalah atau
membuatnya lalai dalam mimpinya. Mimpi yang terlahemikirkan suatu perkara
tentang hal — hal yang menyedihkan berasal étans

Menurut Ibnu Hajar mimpi juga merupakan permisaf@rmisalan yang di buat
oleh Allah untuk hamba sesuai dengan kesiapan laaersebut), melalui perantara
malaikat mimpi, sesekali berupa permisalan, dselali dengan apa yang telah dilihat
orang yang bermimpi di alam nyata, sehingga mitepsésuai dengan kenyataan seperti
sesuainya ilmu pengetahuan dengan objeknya.

Seseorang muslim yang jujur dan shalih adalahgosamg kedaannya sesuai
dengan keadaan para nabi, sehingga dia dimulia#angan kemuliaan sejenis yang
diberikan kepada para nabi, yaitu bisa melihagygaib. Tidak untuk orang kafir, fasik,
dan yang mencampur antara ketaatan dan kemaksitaupun terkadang mimpi
mereka benar- benar terjadi. Seperti halnya peadyahg terkadang berkata jujur
(Kamal, 2008 : 30).

Begitu juga dengan bagian- bagian kenabian tidak sdng mengetahui
hakikatnya kecuali malaikat atau para nabi. Tapdak yang dikehendaki nabi adalah
bahwa mimpi merupakan suatu bagian dari kenad®aara global, karena dari satu sisi,

didalamnya sesorang melihat sesutu yang ghaib. Wdapmengenai perincian



perbandingan itu, maka hanya orang yang telah mpancderajat kenabian yang
mengetahuinya.

Ibnu Sirin dengan Ibnu Hajar berpendapat sama bamiapi merupakan
aktivitas batiniah yang dilakukan dalam tidur. Ndinsama-sama memiliki nilai baik
(ada segqi positif) dan nilai buruk (segi negatmimpi juga dipengaruhi faktor jasmani
(fisik).

Sedangkan penulis menganggap bahwa mimpi adalakikeyn yang dibuat oleh
Allah di dalam hati orang yang tidur, seperti jutjadalam orang yang terjaga (tidak
tidur), keyakinan itu dibuat Allah seakan sebagangetahuan (ilmu) untuk urusan-
urusan lain, dan untuk kondisi yang lain. Keyakintanbisa datang lewat malaikat dan

kejadian sesudahnya menyenangkan. Pada saat yabgskadatang dari setan.

c. Pena'wilan mimpi.

Dalam menginterpretasikan mimpi, Ibnu Sirin ggmakan metode untuk
menjelaskan unsur-unsur tertentu dalam mimpi yaaggdgap memiliki arti simbolik
yang kaya, dengan prosedurnya adalah orang yang pimidiminta untuk
mempertahankan unsur-unsur tersebut dan membeaagymsi-asumsi ganda. Jawaban-
jawaban yang diberikannya membentuk konstelasitaekinsur mimpi khusus dan
memberi banyak arti bagi orang yang bermimpi. Ifiin menganggap bahwa
lambang-lambang sejati adalah lambang yang banyia man sulit diterka maknanya.
Penjelasan makna perlu menjelaskan dari tulisasitefs agama dan kamus mimpi.

Sedangkan Ibnu Hajar berpendapat beda, bahwa mergyetasikan mimpi
dapat dilakukan oleh struktur kalbu. Kalbu mampnenangkap pesan, symbol dan
kenyataan mimpi. Mimpi kendatipun irrasionghéir al-ma’qu), namun maknanya
dapat dirasakan dan ditangkap oleh kalbu manuggl&gejala mimpi yang irrasional
ini menunjukkan adanya relativitas otak manusia.

Di dalam perbedaan pandangan antara Ibnu Sirinllolan Hajar Al-Asgalani
dalam menginterpretasikan mimpi mempunyai implikesbagai macanRertama dari
persamaan penafsiran mimpi, yaitu dari unsur-unsmpi itu sendiri sebagai alat psikis,

sama-sama bekerja atas prinsip realistis untuk pessteh pengetahuan dan ilmu



dengan cara orang yang mengalami mimpi diberidaebasan untuk mengasosiasikan
dengan segala hal yang ada dalam pikiran. PenttapatSirin dapat digunakan sebagai
acuan yang berguna bagi bimbingan penyuluhan Idelam memberikan terapi kepada
klien atau orang yang mengalami gangguan kejiwdadua,implikasi dari perbedaan
pandangan mengintrepretasikan mimpi antara Ibna 8engan lbnu Hajar bahwa akal
pikiran dalam tafsir mimpi memiliki daya untuk meimea amanah apapun dan
mempercayai sesuatu yang ghaib.

Ibnu Sirin berpendapat bahwa penafsiran mimpi blis@kukan dengan tujuh
karakteristik simbol mimpi seseorang, yaitu:

1. Mimpi dengan al-Qur’an

Mimpi dengan hadits
Mimpi dengan perumpamaaanitsa)
Mimpi dengan arti sebuah nama (tekstual)

Mimpi dengan pengertian kontektual

o gk N

Mimpi dengan makna sebaliknya
7. Mimpi dengan melihat perbedaan perilaku dan kebiasarang yang
mengalami (Jumatoro, 2003: 292).

Ibnu Hajar Asgalani dalam pandangannya juga meonggé&hn manusia dalam
bermimpi, dasar rujukannya ialah derajat oranggybarmimpi, golongan manusia
dalam bermimpi yaitu:

1. Allah SWT. juga mengirimkan ilhamnya kepada maniesigat mimpi.

2. Mimpi orang-orang saleh

3. Mimpi orang-orang yang bermaksiat, tetapi kemaksiahereka ditutupi.
4. Mimpi orang-orang fasik.

5. Mimpi orang-orang kafir.

Begitu juga dengan mimpi dalam menafsirkan harusnitite beberapa sisi,
yaitu: 1) kehati-hatian, yakni suatu sikap yang jaeinsyarat ilmuwan di manapun. Hal
ini tidak akan mendorong seseorang pada ketergeperafsiran atau keyakinan sesaat;
2) keleluasan dan kedalaman analisis, yakni begag@tahuan yang disyaratkan pada
penafsir mimpi tidak terbatas pada satu sisi piagen, bahkan bukan seorang spesialis

ilmu. Namun berbagai analisis yang meliputi herewgik, fenomenologis, syari’ah,



tauhid, sejarah, kebudayaan, bahasa, perilaku aemeklstual penabir; 3) kualitas
pena'wil, yakni persyaratan yang harus dimiliki rolpena’wil yang meliputi: kode
moral, kejujuran, kesucian, teladan, keimanase&ierhanaan dan kemanusiaan. Kode
tersebut sudah dimiliki secara terpatri pada dingwil (Nashori, 2003: 293).
Dalam menginterprertasikan mimpi hendaknya negien metode yang
berguna dalam mena’wilkan mimpi yang secara uakny
1. Mendengarkan dan merekam informasi dari pemimppsautetail.
2. Memetakan mimpi, usaha ini berupa pengumpulankat@ kunci yang
dilambagkan dalam mimpi.
3. Mencoba mencari rujukan dari sumber kitab suci Kepada rujukan
lain.
4. Mencoba menganalisis berbagai analisis penafsitematif, kemudian
menyingkirkan mana yang tidak valid (mimpi bohomjgla).
5. Menemukan tema utama dan mengambil penafsirang yterkuat,
tanpa mengesampingkan yang lemabh.
6. Menjelaskan kepada pemimpi dengan bahasa yangnhsaigkak menakut-
nakuti, bahkan bila perlu memberikan beberapa @asefama apabila ada indikasi

mimpi tersebut membawa berita buruk.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentaingpi dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah Studi Komparasi atas Pemikiran ®Bina dengan Ibnu Hajar al-
Asgalani , maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Menurut Ibnu Sirin, mimpi yang benar merupakanimm tentang kabar
gembira yang datangnya dari Allah SWT. Bahwa ABMNT., menciptakan mimpi yang
benar dengan menghadirkan malaikat yang diwakilkaaka mimpi seperti ini
dikatakan sebagai mimpi yang dinisbatkan pada ketlaiAllah SWT. Menciptakan
mimpi palsu atau bathil dengan kehadiran setarkanmaimpi seperti ini dinisbatkan
pada setan tersebut. Mimpi yang batil selalu meiatas ajaran Allah atau berakibat

melanggar sebagian perintah-Nya.



Mimpi yang benar merupakan prindgsar wahyu. Seseorang yang terbiasa
mimpi benar, maka dalam dunia sadarnya ia sékthicara jujur. Mimpi merupakan
salah satu pintu untuk mendapatkan hidayah ABanang siapa menginginkan mimpi
yang benar, hendaklah menjaga kejujuran, memakamakanan yang halal,
memperhatikan perintah dan larangan Allah, tiddamakondisi suci sambil menghadap
kiblat, menyebut nama Allah sampai mata terpejam.

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, hakikat mimpi yabgik adalah Allah SWT
telah menugaskan malaikat untuk mengurusi persoalempi yang melihat kondisi
manusia dari Al- Lauh Al- Mahfuzh. Lalu malaikat miskannya dan membuat sebuah
perumpamaan dari setiap kisah manusia. Ketikadia,timalaikat membuat permisalan
dari kisah — kisah tersebut dengan cara hikmah mgajadi kabar gembira, peringatan,
atau teguran bagi manusia.

Sedangkan mimpi yang buruk. Setan telah benanarbeenguasai diri orang itu
karena permusuhan yang sangat tajam di antara tkgalugSetan senentiasa akan
membuat tipu daya dengan berbagai macam bentuk mr@njerumuskannya, serta ingin
merusak setiap urusan dengan berbagai cara. $ehisgtan pun membingunkan
manusia tersebut dengan mimpi, baik dengan carg y@mbuatnya merasa bersalah
atau lupa dalam mimpinya.

2. Ibnu Sirin dengan lbnu Hajar Al-Asgalani berpendapama bahwa mimpi
merupakan aktivitas batiniah yang dilakukan datatar. Mimpi sama-sama memiliki
nilai baik (ada segi positif) dan nilai buruk (segigatif), mimpi juga dipengaruhi faktor
jasmani (fisik). Manusia mempunyai dasar untuk enena amanah yang mulia dari
Allah SWT., berupa perintah dan larangan-larangsua dengan syari’at Islam, dengan
begitu akan selalu terkontrol oleh hidayah Allah BW

Dalam menginterpretasikan mimpi, Ibnu Sirin ggmakan metode untuk
menjelaskan unsur-unsur tertentu dalam mimpi yaiaggdiap memiliki arti simbolik
yang kaya, dengan prosedurnya adalah orang yang pimidiminta untuk
mempertahankan unsur-unsur tersebut dan membeBymsi-asumsi ganda. Jawaban-
jawaban yang diberikannya membentuk konstelasitaekinsur mimpi khusus dan

memberi banyak arti bagi orang yang bermimpi. If®idn menganggap bahwa



lambang-lambang sejati adalah lambang yang banyia man sulit diterka maknanya.
Penjelasan makna perlu menjelaskan dari tulisasitefs agama dan kamus mimpi.

Sedangkan Ibnu Hajar berpendapat beda, bahwa nerpyetasikan mimpi
dapat dilakukan oleh struktur kalbu. Kalbu mampanangkap pesan, symbol dan
kenyataan mimpi. Mimpi kendatipun irrasionghéir al-ma’qu), namun maknanya
dapat dirasakan dan ditangkap oleh kalbu manuggl&gejala mimpi yang irrasional
ini menunjukkan adanya relativitas otak manusia.

Manusia yang mendapatkan petunjuk lewat mimpi mery@utanggung jawab
moral spiritual untuk mempertanggung jawabkan kgpada Allah SWT., Persamaan
yang lain adalah bahwa ta'wil mimpi al-Quran dannsh sangat kental dengan
mengenal percaya dan menyakini kebenaran dan p&tédjah SWT., yang sifatnya
ghaib dan diajarkan agama (Allah SWT., akhiratgauneraka dan lain sebagainya).
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